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ABSTRACT  
This research takes the theme of leadership (leadership) cause of the lack of the leader 
which is ideal for the crisis of character that occurs lately, Bengawan Solo nature school is 
one of the educational institution that using the leadership curriculum on the learning 
process trough outbound method. This study aims to know the effects of outbound method 
trough the formation of the character of leadership on fifth grade students of Bengawan 
Solo nature school in 2015/2016 academic year. This research is using descriptive 
quantitative research. Population and sample of the research is the fifth grade student of 
sekolah alam bengawan solo which consist of 22 students. The instrument of the collecting 
data is using likert scale, data analysis of the research is the simple linear regression. The 
result of this research is the outbound method gives an effect trough the formation of 
character of leadership on fifth grade student of Bengawan Solo nature school 2015 2016 
academic year. It is based on the significant test (t test) knows that tcount>ttable, ie 
10.677>2.086 and the significant value <0.05, namely 0.000 <0.05. The coefficient of 
determination (r2) is equal to 0.851, it means that the influence that gives by the outbound 
method trough the students leadership is of 85.1% while 14.9% is influence by another 
variable. 
 
Keywords: outbound method, the formation of the character of leadership. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini mengambil tema kepemimpinan (leadership) karena minimnya sosok 
pemimpin yang ideal karena krisis karakter yang ter jadi akhir-akhir ini, Sekolah Alam 
Bengawan Solo merupakan salah satu institusi pendidikan yang menerapkan kurikulum 
kepemimpinan pada pembelajarannya melalui metode outbound. Penelitian ini bertujuan  
untuk mengetahui pengaruh metode outbound terhadap pembentukkan karakter 
kepemimpinan siswa kelas V Sekolah Alam Bengawan Solo tahun ajaran 2015/2016. 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif deskriptif. Populasi dan sampel penelitian ini 
adalah siswa kelas V Sekolah Alam Bengawan Solo tahun 2015/2016 yang ber jumlah 22 
siswa. Instrument pengumpulan datamenggunakan skala Likert, analisis data penelitian ini 
dengan regresi linear sederhana. Hasil penelitian ini metode outbound berpengaruh 
terhadap pembentukan karakter kepemimpinan pada siswa kelas V Sekolah Alam 
Bengawan Solo 2015/2016. Hal ini berdasarkan uji signifikansi (uji t) diketahui bahwa 
thitung > ttabel, yaitu 10,677 > 2,086 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000< 0,05. 
Nilai koefisien determinasi (r
2
) adalah sebesar 0,851 yang berarti bahwa pengaruh yang 
diberikan oleh metode outbound terhadap pembentukan karakter kepemimpinan siswa 
adalah sebesar 85,1 % sedangkan 14,9 % dipengaruhi oleh variabel lain. 
 




Pemimpin atau kepemimpinan selalu hangat dibicarakan oleh berbagai lapisan 
masyarakat. Seperti para pelajar, mahasiswa, guru atau dosen, pengusaha, birokrat, 
orang tua, pemuda, seniman, politikus dan sebagainya. Salah satu krisis terbesar dunia 
saat ini adalah ketiadaan pemimpin yang visioner, kompeten, dan memiliki integritas 
tinggi dalam kepemimpinannya. Pemimpin yang diharapkan adalah yang dapat 
merajut titik temu dari berbagai elemen yang berbeda baik dari sisi ideologi, budaya, 
dan tradisi menjadi suatu tatanan masyarakat baru yang bergerak menuju peradaban 
baru. Dengan kata lain seorang pemimpin hendaknya memiliki karakter yang kuat  
yang dapat menjadi teladan untuk kelangsungan orang yang dipimpinnya   
Masalah-masalah seputar karakter atau moral yang terjadi sekarang ini jauh 
lebih banyak dan kompleks dibandingkan dengan masalah-masalah karakter atau 
moral yang terjadi pada masa-masa sebelumnya. Persoalan karakter menjadi bahan 
pemikiran sekaligus keprihatianan bersama dikarenakan negara ini bisa dianggap 
sedang menderita krisis karakter. Krisis ini antara lain ditandai dengan meningkatnya 
pergaulan seks bebas, maraknya angka kekerasan anak-anak dan remaja, kejahatan 
terhadap teman, pencurian, kebiasaan menyontek, penyalahgunaan obat-obatan, 
pornografi, perampasan, dan perusakan milik orang lain sudah menjadi masalah sosial 
yang hingga saat ini belum bisa diatasi secara tuntas. Kondisi krisis karakter ini 
menandakan bahwa seluruh pengetahuan agaman dan pengetahuan moral yang 
didapatkan di bangku sekolah ternyata belum berdampak terhadap perubahan perilaku 
manusia Indonesia. Banyak orang berpandangan bahwa kondisi demikian diduga 
berawal dari apa yang dihasilkan oleh dunia pendidikan. Demoralisasi terjadi karena 
proses pembelajaran cenderung mangajarkan pendidikan moral dan budi pekerti 
sebatas teks dan kurang mempersiapkan siswa untuk menyikapi dan menghadapi 
kehidupan yang kontradiktif. Kondisi ini menyebabkan banyak pihak untuk 
menyimpulkan perlunya pendidikan karakter diajarkan secara intensif di sekolah-
sekolah. Diakui, mengajarkan karakter atau akhlak disekolah tidaklah mudah. Banyak 
pendidik yang mengeluh karena kesulitan membuat desain pembelajarannya, 
minimnya penguasaan terhadap aneka pendekatan, strategi, metode, teknik dan taktik 
dalam mengajarkannya, dah bahkan ada diantara pendidik yang kesulitan mencari 
bahan ajar pendidikan karakter.  
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Karakter, watak, sifat, atau trait adalah suatu kualitas yang tetap terus menerus 
dan relatif menetap yang dapat dijadikan ciri untuk mengidentifikasi seorang pribadi, 
suatu objek, atau kejadian. Dalam istilah lain, karakter dapat diartikan sebagai ciri 
khas dari seseorang agar kita dapat mengenali siapa sebenarnya orang tersebut. 
Menurut Foerster karakter merupakan sesuatu yang mengkualifikasi seorang pribadi, 
dan karakter menjadi identitas yang mengatasi pengalaman pribadi yang sering 
berubah (Muhibbin, 2007 : 13). Dalam UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pada pasal 3 menyebutkan : pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Watak atau karakter sebagai seperangkat sifat-sifat yang selalui dikagumi 
sebagai tanda-tanda kebaikan, kebajikan, dan kematangan moral seseorang. Oleh 
karena itu, karakter seseorang sangatlah penting karena dapat menunjukkan karakter 
bangsa pada umumnya, sehingga dengan kematangan pribadi serta karakter yang kuat 
dari seseorang dapat menunjukkan seberapa kuat bangsa tersebut. Individu-individu 
yang memiliki karakter kuat tentunya dapat membentuk bangsa yang kuat pula. 
Sebaliknya bila individu dari bangsa tersebut lemah, tentunya bangsa tersebut 
memiliki karakter yang lemah pula. Karakter dalam diri manusia tidak ada dengan 
sendirinya, melainkan berproses. Proses penanaman nilai-nilai karakter dapat dimulai 
dari masa kanak-kanak. Hurlock (1993 : 37) mengatakan bahwa masa kanak-kanak 
adalah masa dimana penanaman nilai-nilai kehidupan berawal. Daniel Goleman 
dengan bukunya Multiple Intelligence, dan Emosional Intelligence, menyebutkan 
bahwa pendidiakn karakter merupakan pendidikan nilai yang mencakup sembilan nilai 
dasar yang saling terkait yaitu : responsibility (tanggung jawab), respect (rasa hormat), 
fairness (keadilan), courage (keberanian), honesty (kejujuran), citizenship (rasa 
kebangsaan), self-discipline (disiplin diri ), caring (peduli), dan perseverance 
(ketekunan). 
 Selama ini, pendidikan karakter telah dikenal oleh semua orang, namun 
pengaplikasiannya dalam dunia pendidikan masih relatif rendah. Oleh karena itu, 
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pembentukan karakter sejak dini dapat dilakukan melalui pendidikan. Baik yang 
diselenggarakan oleh lembaga-lembaga pendidikan formal dalam hal ini sekolah 
ataupun lembaga-lembaga non formal lainnya, yang diharapkan mampu mencetak 
generasi yang tangguh serta berkarakter. Sekolah sebagai lembaga pendidikan adalah 
salah satu tempat penanaman nilai pembentukan karakter, dengan memberikan 
pendidikan karakter. Pendidikan karakter akan menumbuhkan kecerdasan emosi siswa 
yang meliputi kemampuan mengembangkan potensi diri dan melakukan hubungan 
sosial dengan manusia lain (UU Sisdiknas, 2003). Untuk mencetak peserta didik yang 
berkarakter, dalam dunia kependidikan perlu diadakan alternatif-alternatif 
penyampaian program kepada peserta didik melalui metode-metode yang baru dan 
menarik minat peserta didik. Alternatif penyampaian yang menarik dianggap penting 
karena diharapkan dapat menarik minat peserta didik yang kemudian akan 
menumbuhkan keinginan untuk terus belajar sehingga terbentuk suatu karakter dapat 
menjadi ciri individu yang diharapkan mampu menjadi identitasnya kelak dimasa 
mendatang.  
Dengan segala keterbatasan dalam dunia pendidikan nasional yang selama ini 
dijalankan, maka banyak pihak mencoba berbagai alternatif dalam memberikan 
pendidikan kepada anak didik. Diantaranya home schooling, boarding school, sekolah 
alam dan lain-lain. Berbagai metode diterapkan demi tercapainya tujuan pendidikan 
yang menghasilkan manusia atau peserta didik yang handal. Berbagai metode 
pendidikan tersebut intinya ingin memberikan pembelajaran yang menyentuh tiga 
ranah belajar yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Diantara metode yang 
menarik adalah metode outbound, yang oleh banyak pihak telah diuji coba dan 
terbukti efektif dalam menyelesaikan kebuntuan dalam proses belajar. Menurut 
Muhibbin (2007 : 42), metode pembelajaran yang efektif harus dapat menyentuh pada 
tiga aspek tingkatan proses belajar, yaitu area pemikiran (kognitif), perasaan (afektif), 
dan aksi (psikomotor). Ketiga unsur tersebut dapat dipadukan sekaligus dengan 
metode kegiatan belajar dari pengalaman (Iexperiental learning).  Sejalan dengan 
Muhibbin, Tony Stockwell (dalam Gordon, 2002 : 23) berpendapat bahwa untuk 
mempelajari sesuatu dengan cepat dan efektif kita harus melihat, mendengar, dan 
merasakan. Dengan karakteristik yang demikian, metode outbound adalah metode 
yang dapat mewakili unsur-unsur tersebut. Diantaranya dalam permainan yang 
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digunakan sebagai media penyampaian materi biasanya melibatkan ketiga aspek 
diatas. Kognitif digunakan dalam rangka berfikir untuk penyelesaian masalah dan 
perasaan biasanya dilibatkan untuk menimbang apakah keputusan yang diambil tidak 
merugikan diri sendiri serta orang lain dan aksi diperlukan untuk mencoba 
menjalankan hal yang diputuskan. Outbound dapat menyebabkan perubahan perilaku 
terutama karakter individu. Jamaludin Ancok (2002 : 5) sebagai penggagas outbound, 
mendefinisikan outbound sebagai training yang melibatkan pikiran yang diteruskan 
ketubuh dengan berusaha memberikan pengalaman menantang kepada para peserta 
didik dengan pengajaran yang merangsang inner strength, karakter dan perubahan. 
Dalam outbound penyampaian yang merupakan simulasi kehidupan yang komplek 
dibuat menjadi sederhana, menggunakan pendekatan belajar dari pengalaman, dan 
yang paling menarik adalah dilakukan dengan penuh kegembiraan karena 
penyampaiannya melalui permainan. Dalam hal ini sekolah alam sebagai pionir dalam 
dunia pendidikan di Indonesia telah menggunakan metode outbound sebagai tools 
dalam pendidikan. Sekolah Alam Bengawan Solo merupakan salah satu Sekolah Alam 
yang menerapkan konsep dasar perkembangan karakter siswanya melalui kegiatan 
outbound.  
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh metode outbound terhadap pembentukan karakter 
kepemimpinan siswa kelas V Sekolah Alam Bengawan Solo tahun ajaran 2015/2016. 
B. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif  kuantitatif yaitu  dalam 
penelitian ini berusaha untuk memecahkan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek dan obyek penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan faktor-faktor yang tampak sebagaimana adanya. Pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian bersifat kuantitatif. 
Pendekatan kuantitatif menggunakan data bentuk angka atau data kualitatif yang 
diangkakan. Dimana data yang akan diperoleh dari populasi penelitian kemudian 
dianalisi sesuai dengan metode  statistik yang digunakan lalu dipresentasikan. 
Hasil data yang  diperoleh dari angket yang diperlukan untuk mengungkap 
masalah dalam bentuk skor angka data kuantitatif yang selanjutnya diolah dan 
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diuji dengan teknik analisis statistika, dan dideskripsikan secara deduksi yang 
berangkat dari teori-teori umum, lalu dengan observasi untuk menguji validitas 
keberlakuan teori tersebut ditariklah kesimpulan. Kemudian di jabarkan secara 
deskriptif, karena hasilnya akan kami arahkan untuk mendiskripsikan data yang 
diperoleh dan untuk menjawab rumusan. 
2. Tempat dan Waktu Penelitian  
a. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Alam Bengawan Solo yang beralamat di 
Panjangan RT 01 / RW I Gondangsari, Juwiring, Klaten, Jawa Tengah 57472. 
b. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2015-November 2015. 
3. Populasi atau Sampel Penelitian  
4. Menurut Sugiyono (2013 : 215) populasi adalah sebagai wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah Alam 
Bengawan Solo tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 22 siswa. Untuk teknik 
sampling menggunakan sampling jenuh, jadi jumlah sampel yang di gunakan 
adalah  sebesar populasi yaitu 22 siswa. 
5. Variabel Penelitian 
Menurut Hamid (2011: 21) yang dimaksud variabel adalah suatu atribut, 
sifat, aspek, dari manusia, gejala, objek yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya. Sedangkan 
menurut Rubino (2011: 22) variabel adalah konsep yang mempunyai variasi nilai. 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu: 
a. Variabel Bebas 
Yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahanya atau 
timbulnya variabel dependen (terikat). (Sugiyono, 2013: 61). Variabel bebas 
dalam  penelitian  ini adalah Metode Outbound (X). 
b. Variabel Terikat  
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Yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 
variabel bebas. (Sugiyono, 2013: 61). Variabel terikat dalam  penelitian  ini 
adalah  Pembentukan Karakter Kepemimpinan (Y). 
6. Alat dan Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan beberapa cara dalam pengumpulan data yaitu : 
a. Angket (kuesioner) 
Sugiyono (2012: 199) menyebutkan angket adalah teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya.  Jenis angket yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah angket tertutup. Rubiyanto (2011: 65) 
mengemukakan bahwa angket tertutup adalah angket yang di dalamnya telah 
disediakan alternatif jawaban, sehingga responden tinggal memilih alternatif 
jawaban yang telah disediakan. Skala dengan skor maksimal 4 dan skor 
minimal 1.  
Pemberian skor atau penilaian dalam penelitian ini adalah dengan pemberian 
skor pada masing-masing pernyataan. Untuk memperoleh hasil nilai atau skor 
yang berwujud angka ditentukan terlebih dahulu kriteria-kriteria nilai untuk 
tiap jawaban yang diberikan  untuk memenuhi prinsip pengukuran. (Sugiyono: 
2012) penilaian angket mengacu pada skala likert 1 sampai 5 yang 
dikelompokkan menjadi, favorable, dan  unfavorable.  
b. Dokumentasi  
Arikunto (2010: 201) menjelaskan bahwa metode dokumentasi adalah mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, prasanti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. 
Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari instansi atau 
lembaga meliputi buku-buku, laporan kegiatan yang relevan dengan fokus 
penelitian. Teknik ini dilakukan untuk mengetahui kondisi sekolah sebagai 
tempat penelitian. 
c. Observasi  
John W. Creswell (2012 : 267) menjelaskan observasi atau yang biasa disebut 
dengan pengamatan yang di dalamnya peneliti langsung turun ke lapangan 
untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu-individu di lokasi penelitian. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi nonpartisipan, menurut 
Sugiyono (2012 : 204), bahwa peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai 
pengamat independent, sehingga peneliti tidak berpartisipasi dalam mengikuti 
kegiatan secara langsung. Peneliti hanya mengamati kegiatan outbound pada 
kelas V di Sekolah Alam Bengawan Solo.  
7. Teknis Analisis Data 
Pada penelitian ini metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik analisis data regresi linear sederhana. Analisis regresi digunakan 
dalam rangka untuk melakukan prediksi (peramalan). Tujuan analisis regresi 
adalah menentukan model statistik (dalam bentuk formula matematik) yang dapat 
dipakai untuk memprediksi nilai-nilai variabel terikat Y berdasarkan nilai-nilai 
dari variabel-variabel bebas X (Budiyono, 2009 : 251). 
Langkah-langkah dalam perhitungan regresi adalah sebagai berikut: 
a. Persamaan Regresi: 
     Y’ = a + bX 
 
      Keterangan: 
Y’ = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)  
X = Variabel independen 
a = Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0) 
 b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 
Dimana nilai-nilai a dan b dapat dihitung menggunakan rumus : 
  
(  )(   )  (  )(   )
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 (   ) (  ) 
 















c. Koefisien Determinasi: 
 ,    0   r2   1 
 
d. Keberartian Regresi: 
Untuk melihat keberartian regresi, maka digunakan pendekatan analisis 
variansi dengan menggunakan  JKT, JKR dan  JKG diatas. Rerata kuadrat 
diperoleh dengan formula: 
 
 
Sehingga statistik ujinya  adalah: 
  
 DK = { F | F >  ;k-1;n-k } 
Tabel 3. 4 Analisis Variansi pada Uji Keberartian Regresi 
Sumber JK Dk RK Fobs F  P 
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e. Koefisien Korelasi 
 
f. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi 












































C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Dari uji prasyarat analisis, analisis data dan uji hipotesis di atas maka hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dari uji normalitas diketahui bahwa harga Lhitung variabel metode outbound dan 
pembentukan karakter kepemimpinan lebih kecil dari Ltabel sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sampel dari variabel-variabel tersebut berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. 
2. Dari perhitungan uji linearitas diperoleh Fhitung = 0,878 < Ftabel = 3,28 dan 
probabilitas = 0,595 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara metode 
outbound dengan mempunyai hubungan yang linear. 
3. Dari analisis data regresi linear sederhana diperoleh persamaan regresi 
^
Y = 
20,908 + 1,147 X. 
4. Berdasarkan uji keberartian koefisien regresi linear sederhana (uji signifikansi) 
diperoleh thitung > ttabel yaitu 10,677 > 2,086, dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 
0,000. 
5. Hasil uji hipotesis diketahui bahwa koefisien regresi dari variabel metode 
outbound adalah sebesar 1,147 atau positif, sehingga dapat dikatakan bahwa 
variabel metode outbound berpengaruh positif terhadap pembentukan karakter 
kepemimpinan . 
6. Koefisien determinasi yang diperoleh adalah sebesar 0,851, yang mengandung 
pengertian bahwa pengaruh metode outbound terhadap pembentukan karakter 
kepemimpinan siswa adalah sebesar 85,1 %, sedangkan sisanya yaitu 14,9 % 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode outbound berpengaruh positif 
terhadap pembentukkan karakter kepemimpinan. Hal ini dapat dilihat dari persamaan 
regresi linear sederhana yaitu 
^
Y = 20,908 + 1,147 X. . Koefisien regresi metode 
outbound sebesar 1,147 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 metode outbound, 
















α ttatautt|tDK  
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bahwa koefisien regresi dari variabel metode outbound adalah sebesar 1,147 atau 
positif. Hal ini berarti bahwa metode outbound berpengaruh positif terhadap 
pembentukan karakter kepemimpinan. Berdasarkan uji keberartian koefisien regresi 
linear sederhana (uji signifikansi) thitung > ttabel yaitu 10,677 > 2,086 dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Hal ini berarti ada pengaruh yang signifikan/ positif 
metode outbound terhadap pembentukan karakter kepemimpinan. Berdasarkan 
kesimpulan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa semakin sering penerapan metode 
outbound terhadap siswa maka semakin tinggi pula karakter kepemimpinan yang 
terbentuk. 
Berdasarkan uji keberartian regresi linear sederhana atau uji F diketahui bahwa 
nilai Fhitung > Ftabel, yaitu Fhitung > Ftabel yaitu 114,008 > 4,35, dan nilai signifikansi < 
0,05, yaitu 0,000. Hal ini berarti regresi linear antara variabel metode outbound 
terhadap pembentukan karakter kepemimpinan  (berpengaruh signifikan). Berdasarkan 
kesimpulan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa kecenderungan penerapan metode 
outbound akan diikuti dengan peningkatan karakter kepemimpinan yang terbentuk. 
Koefisien determinasi yang diperoleh adalah sebesar 0,851, yang mengandung 
pengertian bahwa pengaruh metode outbound terhadap pembentukan karakter 
kepemimpinan siswa adalah sebesar 85,1 %, sedangkan sisanya yaitu 14,9 % 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh metode outbound 
terhadap pembentukan karakter kepemimpinan siswa. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Asti dalam bukunya yang berjudul Fun Outbound Merancang Kegiatan 
Outbound yang Kreatif yang yang menyebutkan salah satu manfaat outbound yaitu 
kepemimpinan (leadership), dan hasil penelitian yang dilakukan Wahyu Wijanarko 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta Penelitian yang dilakukan oleh 
Wahyu Wijanarko (NIM.205070000520) Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 
Jakarta dengan judul Pengaruh Metode Outbound Terhadap Pembentukan Karakter 
Kepemimpinan Siswa Sekolah Alam Indonesia yang menunjukan bahwa ada pengaruh 
yang signifikan dari variabel lama bersekolah dan kesempatan memimpin terhadap 
perkembangan karakter leadership pada siswa Sekolah Alam Indonesia (0,00 < 0,05). 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis “Pengaruh Metode Outbound terhadap Pembentukan Karakter Kepemimpinan Pada 
Siswa Kelas V Sekolah Alam. 
12 
 
D. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Metode outbound berpengaruh terhadap pembentukan karakter kepemimpinan 
pada siswa kelas V Sekolah Alam Bengawan Solo 2015/2016. Hal ini berdasarkan 
uji signifikansi (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu 10,677 > 2,086 dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000< 0,05. 
2. Nilai koefisien determinasi (r2) adalah sebesar 0,851 yang berarti bahwa pengaruh 
yang diberikan oleh metode outbound terhadap pembentukan karakter 
kepemimpinan siswa adalah sebesar 85,1 % sedangkan 14,9 % dipengaruhi oleh 
variabel lain.  
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